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siswa dilatih menjadi peer educator untuk
menyebarkan pesan anti-bullying kepada teman
sebaya mereka. Metode yang digunakan adalah
metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa wawancara dan observasi langsung. Metode
kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali lebih
dalam mengenai pengalaman, perasaan, dan
perspektif siswa, guru, dan pihak-pihak terkait lainnya
(Handoko et al., 2024). Hal ini penting untuk
memahami konteks sosial dan budaya yang
melingkupi masalah bullying di sekolah. Penelitian
kualitatif juga dapat menangkap proses perubahan
yang terjadi selama pelaksanaan program, seperti
bagaimana siswa berinteraksi sebagai peer educator,
bagaimana sikap mereka berubah, dan bagaimana
program beradaptasi dengan kondisi yang ada. Hasil
penelitian  menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pemahaman siswa tentang bullying,
penurunan toleransi terhadap perilaku bullying, dan
peningkatan keberanian siswa dalam melaporkan
tindakan bullying. Temuan ini mengindikasikan
bahwa program Peer Education merupakan strategi
yang efektif dalam menciptakan lingkungan sekolah
yang bebas dari bullying.
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Pendahuluan

Permasalahan bullying atau perundungan di kalangan remaja khususnya di
lingkungan sekolah menjadi isu yang semakin mengkhawatirkan. Perilaku bullying
tidak hanya berdampak negatif pada korban, tetapi juga pelaku dan lingkungan
sekolah secara keseluruhan. Korban bullying sering mengalami gangguan psikologis
seperti depresi, kecemasan, dan rendah diri (Yulianti et al., 2024). Dalam jangka

panjang, hal ini dapat mengganggu perkembangan sosial dan akademik mereka.
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Melihat urgensi masalah ini, maka perlu dilakukan upaya preventif untuk
mengurangi dan mencegah terjadinya bullying. Salah satu pendekatan yang efektif
adalah melalui program kerja KKN Kolaborasi UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan yaitu Sosialisasi Stop Bullying melalui Pendekatan Peer Education yang
melibatkan siswa secara aktif. Sosialisasi ini dilakukan di MTs Minhajutthullab yang
terletak di Dusun Sirongge Desa Tundagan Kecamatan Watukumpul Kabupaten

Pemalang.

Pendekatan Peer Education adalah metode pembelajaran di mana individu yang
memiliki pengetahuan, keterampilan, atau pengalaman tertentu mengajarkan topik
tersebut kepada teman sebayanya (Safitri, 2021). Pendekatan Peer Education atau
pendidikan sebaya dianggap sebagai salah satu metode yang menjanjikan dalam
upaya pencegahan bullying. Melalui pendekatan ini, siswa yang telah mendapatkan
pelatihan sebagai peer educator akan menjadi agen perubahan di lingkungan sekolah
mereka. Mereka akan berperan aktif dalam memberikan informasi, edukasi, dan
dukungan kepada teman sebaya terkait bahaya bullying serta cara mencegah dan
mengatasi masalah tersebut. MTs Minhajutthullab merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan sekolah
yang aman, nyaman, dan bebas dari bullying. Oleh karena itu, perlu dilakukan inovasi
program sosialisasi stop bullying dengan melibatkan siswa sebagai Peer educator.
Program ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang bahaya
bullying, mengembangkan keterampilan sosial siswa, serta menciptakan lingkungan

sekolah yang inklusif dan saling menghormati.
Metode

Pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru dan siswa,
serta observasi langsung. Wawancara dilakukan dengan siswa yang terlibat langsung
dalam program sebagai peserta dan peer educator. Sedangkan wawancara dengan guru
dilakukan karena guru sebagai pengambil keputusan dan pengatur kebijakan terkait
program. Kemudian observasi langsung dilakukan di MTs Minhajutthullab Dusun

Sirongge Desa Tundagan Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang.
Hasil dan Diskusi

Mahasiswa KKN Kolaborasi UIN K.H. Abdurrahman Wahid melakukan
inovasi program sosialisasi stop bullying melalui pendekatan Peer Education, beberapa
kelebihan dari pendekatan Peer Education (Sumartini & Maretha, 2020):
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1. Bahasa yang mudah dipahami
Peer educator biasanya menggunakan bahasa yang lebih mudah dipahami oleh
teman sebayanya, sehingga pesan yang disampaikan lebih relevan dan efektif
(Irdianty & Sensusiana, 2022).

2. Kepercayaan
Teman sebaya cenderung lebih percaya kepada teman mereka daripada orang
dewasa, sehingga pesan yang disampaikan oleh peer educator lebih dihargai dan
dipercaya (Yati, 2024).

3. Pengalaman Pribadi
Peer educator dapat berbagi pengalaman pribadi mereka terkait dengan topik
yang dibahas, sehingga pesan yang disampaikan menjadi lebih konkret dan
relatable (Kusumaningsih et al., 2024).

4. Empati
Pengalaman pribadi dapat membantu peer educator memahami perspektif
teman sebayanya dan menunjukkan empati yang lebih besar (Wulandari et al.,
2024).

5. Pengalaman Belajar yang Aktif
Pendekatan Peer Education melibatkan interaksi langsung antara peer educator
dan peserta, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan
menarik (Yati, 2024).

6. Penguasaan materi
Peer educator harus memahami materi yang akan disampaikan, sehingga
mereka dapat memberikan penjelasan yang jelas dan menjawab pertanyaan
(Yati, 2024).

Implementasi Peer Education di MTs Minhajutthullab diawali dengan rekrut
Peer Education yang tidak dipilih langsung oleh oleh Mahasiswa KKN Kolaborasi
melainkan pengajuan diri langsung oleh siswa, terdapat 6 siswa yang mengajukan
diri sebagai Peer Education. Setelah rekrut Peer Education dilanjutkan Sosialisasi Stop
Bullying dengan materi yang disampaikan oleh Peer educator, masing-masing Peer
educator secara bergantian menyampaikan materi serta pengalaman yang pernah

dialaminya terkait bullying.
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Gambar 1. kuentas Sosialisasi Stop Bullz

Dampak Peer Education diantaranya: (1) Peningkatan Kesadaran, Peer educator
dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa tentang bullying, penyebabnya,
dampaknya, dan bagaimana cara mencegahnya sehingga siswa dapat belajar
mengenali tanda-tanda awal bullying pada diri sendiri atau orang lain (Bramantha et
al, 2023). (2) Perubahan Sikap, Peer Education dapat membantu siswa
mengembangkan empati terhadap korban bullying dan memahami perspektif mereka.
Program Peer Education dapat membantu mengurangi stigma yang terkait dengan
menjadi korban bullying (Nurjanah et al., 2024). Siswa juga dapat menjadi lebih berani
dalam melaporkan atau intervensi ketika menyaksikan bullying. (3) Perubahan
Perilaku, program Peer Education dapat membantu mengurangi jumlah insiden
bullying di sekolah. Siswa dapat menjadi lebih proaktif dalam mempromosikan
perilaku positif dan inklusif (Maulana et al., 2023). Siswa juga dapat menjadi lebih
terlibat dalam kegiatan sekolah dan komunitas. (4) Pembinaan Kepemimpinan,
menjadi Peer educator dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan
kepemimpinan, seperti komunikasi, kerja sama, dan pengambilan keputusan (Yati,
2024). Peran sebagai Peer educator dapat meningkatkan kepercayaan diri dan harga
diri siswa. (5) Penguatan Hubungan Sosial, program Peer Education dapat membantu
siswa membangun hubungan sosial yang lebih kuat dengan teman sebayanya (Yati,
2024).
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Keberhasilan program ini tidak terlepas dari beberapa faktor, antara lain
pemilihan pendekatan Peer Education yang tepat, dukungan penuh dari pihak sekolah,
serta keterlibatan aktif siswa sebagai peer educator. Namun, masih terdapat beberapa
tantangan yang perlu diatasi, seperti kurangnya sumber daya manusia dan waktu
untuk melakukan evaluasi secara berkala. Untuk penelitian selanjutnya, kami
menyarankan untuk melakukan studi longitudinal untuk melihat dampak jangka
panjang dari program ini dan mengeksplorasi kemungkinan replikasi program di

sekolah lain.
Kesimpulan

Mahasiswa KKN Kolaborasi UIN K.H. Abdurrahman Wahid melakukan
inovasi program sosialisasi stop bullying melalui pendekatan Peer Education.
Implementasi Peer Education di MTs Minhajutthullab diawali dengan rekrut Peer
Education, kemudian dilanjutkan Sosialisasi Stop Bullying dengan materi yang
disampaikan oleh Peer educator. Dampak Peer Education diantaranya peningkatan

kesadaran, perubahan sikap, perubahan perilaku, dan pembinaan kepemimpinan.

Berdasarkan dampak positif yang didapat, temuan ini mengindikasikan bahwa
program Peer Education dalam sosialisasi stop bullying di MTs Minhajutthulab
merupakan strategi yang efektif dalam menciptakan lingkungan sekolah yang bebas

dari bullying.
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